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Abstract

This study arises from the need to reaffirm the theological foundation of spiritual
growth within the Christian tradition through an in-depth examination of the
concept of meno (uévw) in John 15:5. In contemporary spiritual practice, spiritual
growth is often reduced to increased religious activity or moral development,
thereby losing its relational grounding in union with Christ. This study aims to
analyze the theological meaning of meno exegetically and conceptually and to
formulate its relevance for the dynamics of believers’ spiritual growth. The
research employs a systematic literature review combined with lexical, syntactical,
and semantic analysis of John 15:5, as well as content analysis of recent
scholarship on Johannine theology, the doctrine of union with Christ, and theories
of spiritual formation. The findings demonstrate that meno functions as a
relational-ontological category that affirms the participatory union between Christ
and believers as the source of life and spiritual fruitfulness. Spiritual growth is thus
understood as an ongoing transformation rooted in reciprocal communion with
Christ rather than merely moral progress. Conceptually, this study contributes by
integrating Johannine exegesis and the theology of union with Christ within a
coherent and normatively grounded framework for contemporary theological
reflection and ecclesial practice.
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Abstrak

Penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk menegaskan kembali dasar teologis
pertumbuhan rohani dalam tradisi Kristen melalui kajian mendalam terhadap
konsep meno (névw) dalam Yohanes 15:5. Dalam praktik spiritualitas kontemporer,
pertumbuhan rohani kerap direduksi menjadi peningkatan aktivitas religius atau
perkembangan moral, sehingga kehilangan fondasi relasionalnya dalam kesatuan
dengan Kristus. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna teologis meno
secara eksegetis dan konseptual serta merumuskan relevansinya bagi dinamika
pertumbuhan rohani orang percaya. Pendekatan yang digunakan adalah systematic
literature review yang dipadukan dengan analisis leksikal, sintaksis, dan semantik
terhadap teks Yohanes 15:5, serta content analysis terhadap literatur teologi
Yohanes, doktrin union with Christ, dan teori spiritual formation lima tahun
terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meno merupakan kategori
relasional-ontologis yang menegaskan kesatuan partisipatoris antara Kristus dan
orang percaya sebagai sumber kehidupan dan buah rohani. Pertumbuhan rohani

Copyright :
Jurnal Teologi Pondok Daud © 2025 by STT Pelita
Kebenaran is licensed under CC BY 4.0


https://creativecommons.org/
https://creativecommons.org/
https://creativecommons.org/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

dipahami sebagai transformasi berkelanjutan yang berakar pada relasi timbal balik
dengan Kristus, bukan sekadar progres moral. Secara konseptual, penelitian ini
berkontribusi dengan mengintegrasikan eksegesis Yohanes dan teologi kesatuan
dengan Kristus dalam kerangka formasi rohani yang koheren dan normatif bagi
refleksi teologi dan praktik gereja kontemporer.

Kata Kunci: Meno; Pertumbuhan Rohani; Spiritualitas Kristen

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teologi Perjanjian Baru dalam dua dekade terakhir
menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap pendekatan teologi biblika
yang menempatkan Injil Yohanes sebagai pusat refleksi kristologis dan
spiritualitas gerejawi kontemporer.® Kajian-kajian mutakhir menegaskan
bahwa struktur teologis Injil Yohanes dibangun atas relasi ontologis dan
partisipatoris antara Bapa, Anak, dan para murid yang membentuk paradigma
identitas komunitas iman.? Dalam kerangka tersebut, tema “tinggal” atau meno
(uévow) muncul sebagai kategori relasional yang menandai keberlanjutan
persekutuan dengan Kristus dan menjadi fondasi spiritualitas Yohanes.? Secara
global, diskursus tentang spiritual formation dalam tradisi Kristen semakin
menekankan dimensi relasional dan transformasional iman sebagai respons
terhadap kecenderungan reduksi iman menjadi moralitas atau ritualisme
belaka.® Dalam konteks nasional, sejumlah kajian teologi Indonesia juga
menunjukkan kebutuhan untuk mengintegrasikan eksegesis yang bertanggung
jawab dengan praksis pembinaan rohani agar gereja tidak terjebak pada
spiritualitas yang pragmatis dan dangkal.®

Meskipun demikian, terdapat kesenjangan antara kajian eksegetis terhadap teks
Yohanes dan formulasi teologi pertumbuhan rohani yang sistematis dan
aplikatif. Beberapa penelitian lebih menekankan aspek kristologis atau
simbolik Injil Yohanes tanpa mengembangkan implikasi normatifnya bagi
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dinamika kehidupan rohani orang percaya.® Kajian metodologis terhadap
penerimaan Yohanes dalam tradisi patristik menunjukkan pentingnya
membaca teks secara teologis dan bukan sekadar historis-kritis, namun belum
secara eksplisit mengaitkan konsep meno dengan konstruksi pertumbuhan
rohani kontemporer.” Penelitian tentang interpretasi teologis Kitab Suci juga
menegaskan perlunya sintesis antara eksegesis dan teologi sistematik agar teks
Alkitab dipahami sebagai sumber normatif bagi kehidupan gereja.?
Kesenjangan ini memperlihatkan urgensi untuk mengkaji meno dalam Yohanes
15:5 secara integratif—baik secara leksikal, sintaksis, maupun teologis—agar
relasi antara kesatuan dengan Kristus dan pertumbuhan rohani dapat
dirumuskan secara konseptual dan sistematis.

Secara teoretis, Injil Yohanes dipahami sebagai narasi yang membangun
kristologi relasional dengan menempatkan inkarnasi sebagai dasar partisipasi
manusia dalam kehidupan ilahi.® Dimensi generatif dan performatif Logos
dalam Yohanes menunjukkan bahwa relasi dengan Kristus tidak bersifat statis,
melainkan menghasilkan transformasi identitas dan praksis komunitas iman.*
Refleksi kristologis kontemporer juga menegaskan bahwa pengenalan akan
Kristus sebagai wahyu personal Allah membentuk kerangka teologi
partisipatoris yang melampaui pendekatan rasionalistik terhadap iman.'!
Dalam perspektif teologi Yohanes, bahasa relasional seperti “tinggal di dalam”
menandai kesinambungan ontologis antara Kristus dan murid yang menjadi
sumber buah rohani.> Dengan demikian, konsep meno dalam Yohanes 15:5
dapat diposisikan sebagai ekspresi biblika dari doktrin union with Christ yang
menegaskan ketergantungan eksistensial orang percaya kepada Kristus sebagai

pokok anggur yang memberi hidup.
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Berdasarkan latar belakang dan kerangka teoretis tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji makna teologis konsep meno dalam Yohanes 15:5
melalui pendekatan systematic literature review yang dipadukan dengan
analisis eksegetis leksikal, sintaksis, dan semantik. Pertanyaan penelitian yang
diajukan adalah: bagaimana konsep meno (uévw) dalam Yohanes 15:5, ketika
dianalisis secara eksegetis dan teologis, membentuk pemahaman tentang
kesatuan dengan Kristus serta menjadi dasar normatif bagi dinamika
pertumbuhan rohani orang percaya? Penelitian ini menempatkan teks Yohanes
15:5 sebagai locus klasik teologi relasional yang memuat metafora pokok
anggur dan ranting sebagai gambaran partisipasi hidup dalam Kristus, yang
dalam tradisi teologi dipahami sebagai pusat spiritualitas Kristen.'* Pendekatan
ini memungkinkan artikulasi hubungan antara eksegesis teks dan konstruksi
teologi pertumbuhan rohani yang berakar pada kesatuan dengan Kristus.

Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada integrasi tiga ranah yang selama
ini cenderung dipisahkan, yaitu eksegesis Yohanes, teologi union with Christ,
dan teori spiritual formation, dalam satu kerangka konseptual yang koheren.
Dengan menggunakan strategi SLR dan content analysis terhadap literatur lima
tahun terakhir, penelitian ini menawarkan sintesis yang menempatkan meno
sebagai kategori teologis normatif bagi pertumbuhan rohani yang autentik dan
berkelanjutan. Kebaruan penelitian ini terletak pada perumusan meno bukan
hanya sebagai istilah devosional atau metaforis, melainkan sebagai struktur
ontologis-relasional yang mendasari identitas dan praksis orang percaya dalam
Kristus, sehingga memberikan landasan teologis yang lebih mendalam bagi
refleksi spiritualitas Kristen kontemporer.

B. TINJAUAN PUSTAKA
Konsep meno (pévo) dalam Injil Yohanes berakar pada kerangka teologi
relasional yang menempatkan keberadaan manusia dalam relasi partisipatoris
dengan Kristus sebagai pusat identitas iman. Dalam kajian spiritualitas
Yohanes, tindakan “tinggal di dalam” dipahami sebagai dinamika
keberlanjutan relasi yang membentuk transformasi karakter dan kesetiaan
murid.* Secara eksegetis, struktur naratif Yohanes menunjukkan bahwa relasi
antara Yesus dan para murid tidak hanya bersifat metaforis, melainkan
menyangkut pembentukan identitas komunitas yang memperoleh
“humanhood” melalui keterikatan dengan Kristus.”® Dimensi inkarnasional
dalam Yohanes juga menegaskan bahwa partisipasi dalam kehidupan ilahi
merupakan dasar teologis transformasi iman, sehingga relasi dengan Kristus

13 Marie Hlavacova, “The Incarnation Mystery in the Writings of John of the Cross as a
Reverberation of Johannine Christology,” AUC THEOLOGICA 14, no. 1 (November 2024): 117—
34, https://doi.org/10.14712/23363398.2024.9.

14 “SPIRITUALITY ACCORDING TO JOHN.”

15> Thomaskutty, ““Humanhood’ in the Gospel of John.”



tidak terlepas dari realitas pewahyuan Allah dalam sejarah.'® Dalam perspektif
teologi interpretatif, pendekatan teologis terhadap Kitab Suci menegaskan
bahwa teks Yohanes harus dibaca sebagai kesaksian iman yang membentuk
praksis gereja, bukan sekadar sebagai dokumen historis."

Studi-studi terdahulu menunjukkan bahwa Yohanes 15 sering ditafsirkan
dalam kerangka kristologi dan eklesiologi, terutama dalam kaitannya dengan
metafora pokok anggur dan ranting sebagai simbol kesatuan komunitas dengan
Kristus.’® Kajian teologis terhadap generativitas Logos dalam Yohanes
menegaskan bahwa relasi dengan Kristus menghasilkan dimensi performatif
yang membentuk praksis liturgis dan spiritual komunitas iman.*® Dalam tradisi
teologi modern, refleksi mengenai relasi intra-Trinitaris dalam Yohanes juga
dipandang sebagai dasar konseptual bagi pemahaman partisipasi orang percaya
dalam kehidupan Allah.*® Sementara itu, kajian kristologis kontemporer
menekankan bahwa pengenalan akan Kristus sebagai wahyu personal Allah
menjadi fondasi transformasi eksistensial manusia beriman.?! Penelitian-
penelitian tersebut memberikan landasan teoretis penting, namun belum secara
spesifik memfokuskan diri pada analisis semantik mendalam terhadap meno
dalam Yohanes 15:5 sebagai kategori normatif pertumbuhan rohani.

Celah penelitian (research gap) terlihat pada kurangnya sintesis antara analisis
leksikal meno dan konstruksi teologi union with Christ dalam konteks spiritual
formation kontemporer. Beberapa kajian lebih berfokus pada perdebatan
teologis historis atau metodologis tanpa mengaitkan secara langsung teks
Yohanes dengan dinamika pertumbuhan rohani praksis gereja masa kini.?
Kajian filosofis terhadap pernyataan Yesus dalam Yohanes cenderung
menyoroti dimensi epistemologis dan klaim kebenaran tanpa mengeksplorasi
implikasi relasionalnya terhadap pembentukan iman.?* Selain itu, studi teologi
biblika Perjanjian Baru menunjukkan bahwa tema sentral Kristus sering
diperlakukan secara umum tanpa mengelaborasi bagaimana kategori relasional
spesifik seperti meno berfungsi sebagai struktur teologis pertumbuhan rohani.**
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Hal ini menunjukkan kebutuhan akan kajian yang secara khusus memusatkan
perhatian pada Yohanes 15:5 sebagai locus teologis.

Artikel ini memposisikan diri untuk menjawab celah tersebut dengan
mengintegrasikan analisis eksegetis-semantik terhadap meno dan refleksi
sistematik mengenai kesatuan dengan Kristus sebagai dasar normatif
pertumbuhan rohani. Berbeda dari pendekatan yang hanya bersifat historis-
kritis, penelitian ini menempatkan teks Yohanes dalam kerangka theological
interpretation yang menghubungkan makna tekstual dengan formasi iman
gereja.”® Dengan demikian, kontribusi artikel ini terletak pada pengembangan
model konseptual yang menjadikan meno sebagai kategori relasional-ontologis
yang menjembatani eksegesis, teologi sistematik, dan spiritual formation.

Dari segi tren metodologis, studi Yohanes dalam lima tahun terakhir
menunjukkan kecenderungan penggunaan pendekatan interdisipliner yang
menggabungkan eksegesis historis dengan refleksi teologis dan filosofis.
Kajian mengenai makna literal dan teologis teks Yohanes dalam tradisi
skolastik menekankan pentingnya integrasi antara analisis tekstual dan
konstruksi doktrinal.?® Di sisi lain, penelitian mengenai spiritualitas Yohanes
menekankan pembacaan naratif dan kanonik sebagai pendekatan untuk
memahami dinamika relasi Kristus dan murid.”’ Pendekatan ini
memperlihatkan bahwa studi Yohanes bergerak menuju sintesis antara
ketelitian filologis dan refleksi teologis aplikatif, yang menjadi konteks
pembanding bagi penelitian ini.

Berdasarkan pemetaan literatur tersebut, sintesis konseptual yang dibangun
dalam penelitian ini bertumpu pada tiga poros utama: pertama, pemahaman
meno sebagai kategori relasional yang mengakar dalam teologi inkarnasi dan
kristologi Yohanes; kedua, integrasi konsep tersebut dengan doktrin kesatuan
dengan Kiristus sebagai realitas partisipatoris; dan ketiga, elaborasi
implikasinya bagi pertumbuhan rohani sebagai proses transformasi
berkelanjutan. Sintesis ini mengandaikan bahwa analisis semantik terhadap
meno dalam Yohanes 15:5 tidak dapat dilepaskan dari keseluruhan medan
makna korpus Yohanes dan dinamika teologi relasional yang dibangunnya.
Dengan landasan konseptual tersebut, bagian metode selanjutnya akan
menjelaskan secara sistematis strategi systematic literature review, prosedur
analisis leksikal-sintaksis, serta teknik content analysis yang digunakan untuk
mengkonstruksi argumentasi teologis secara koheren dan akademis.

% Myk Habets, “Theological Theological Interpretation of Scripture,” International Journal of
Systematic Theology 23, no. 2 (April 2021): 235-58, https://doi.org/10.1111/ijst.12474.

% Albert Marie Surmanski, “The Literal Sense of Scripture in Albert and Aquinas’s Eucharistic
Theology,” Studium. Filosofia y Teologia 24, no. 48 (December 2021): 39-64,
https://doi.org/10.53439/stdfyt48.24.2021.39-64.
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C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan strategi Systematic Literature Review (SLR) yang
dipadukan dengan analisis eksegetis leksikal, sintaksis, dan semantik terhadap
Yohanes 15:5. Pendekatan SLR dipilih karena memungkinkan identifikasi,
evaluasi, dan sintesis sistematis terhadap temuan penelitian yang relevan secara
transparan dan terstruktur, sehingga meminimalkan bias seleksi literatur.?®
Dalam konteks studi teologi dan humaniora, SLR semakin diakui sebagai
metode yang sahih untuk membangun sintesis konseptual berbasis bukti
literatur yang terkurasi secara sistematis.?® Strategi ini juga selaras dengan
kecenderungan mutakhir dalam penelitian teologi biblika yang menuntut
integrasi antara ketelitian metodologis dan refleksi teologis normatif.*®* Dengan
demikian, penelitian ini bersifat kualitatif-konseptual dengan orientasi sintesis
naratif dan analisis tekstual mendalam.

Sumber data dalam penelitian ini seluruhnya berbasis literatur ilmiah (data
sekunder), yang meliputi artikel jurnal bereputasi lima tahun terakhir, buku
akademik open-access, serta publikasi teologi biblika yang relevan dengan
konsep meno, teologi Yohanes, doktrin union with Christ, dan spiritual
formation. Literatur yang dipilih mencakup studi eksegetis Injil Yohanes,
kajian teologi sistematik tentang kesatuan dengan Kristus, serta penelitian
mengenai formasi rohani dalam tradisi Kristen. Penggunaan literatur sekunder
sebagai basis data sejalan dengan karakter penelitian konseptual yang
menitikberatkan pada analisis dan rekonstruksi teoretis terhadap temuan-
temuan yang telah dipublikasikan.3' Selain itu, teks Alkitab Yohanes 15:5
digunakan sebagai data primer normatif dalam kerangka analisis eksegetis,
sementara literatur ilmiah berfungsi sebagai sumber interpretatif dan dialog
akademik.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui protokol pencarian literatur
sistematis dengan tahapan yang jelas, yaitu: (1) identifikasi kata kunci utama
seperti “meno,” “abiding in Christ,” “John 15:5,” “Johannine theology,”
“union with Christ,” dan “spiritual formation”; (2) penelusuran basis data
jurnal open-access bereputasi; (3) penyaringan berdasarkan relevansi judul dan
abstrak; serta (4) evaluasi kelayakan artikel melalui pembacaan penuh (full-
text screening). Protokol ini mengikuti prinsip transparansi dan replikabilitas

28 Hannah Snyder, “Literature Review as a Research Methodology: An Overview and Guidelines,”

Journal of Business Research 104 (November 2019): 333-39,
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29 Yu Xiao and Maria Watson, “Guidance on Conducting a Systematic Literature Review,”
Journal of Planning Education and Research 39, no. 1 (March 2019): 93—-112,
https://doi.org/10.1177/0739456X17723971.

30 Maria J. Grant and Andrew Booth, “A Typology of Reviews: An Analysis of 14 Review Types
and Associated Methodologies,” Health Information & Libraries Journal 26, no. 2 (June 2009):
91-108, https://doi.org/10.1111/.1471-1842.2009.00848.x.

31 Elina Jaakkola, “Designing Conceptual Articles: Four Approaches,” AMS Review 10, nos. 1-2
(June 2020): 18-26, https://doi.org/10.1007/s13162-020-00161-0.



dalam SLR yang menekankan dokumentasi tahapan pencarian dan seleksi
literatur.>> Untuk memastikan konsistensi dan keterlacakan data, seluruh
literatur yang lolos seleksi dikatalogkan dalam matriks sintesis yang memuat
informasi tentang fokus kajian, pendekatan metodologis, temuan utama, serta
relevansinya terhadap pertanyaan penelitian.

Kriteria inklusi literatur meliputi: (1) publikasi lima tahun terakhir; (2) artikel
jurnal ilmiah bereputasi atau publikasi akademik open-access; (3) relevansi
langsung dengan konsep meno, teologi Y ohanes, kesatuan dengan Kristus, atau
pertumbuhan rohani; dan (4) memiliki landasan metodologis yang jelas.
Kiriteria eksklusi mencakup: (1) publikasi non-akademik atau populer; (2)
artikel tanpa akses penuh; (3) literatur yang tidak berkaitan secara substantif
dengan fokus penelitian; dan (4) duplikasi temuan yang tidak memberikan
kontribusi konseptual baru. Penetapan kriteria ini mengikuti praktik umum
dalam SLR untuk menjaga kualitas dan validitas sintesis literatur.®

Unit analisis dalam penelitian ini adalah konsep meno (névw) dalam Yohanes
15:5 beserta medan makna dan implikasi teologisnya dalam korpus Yohanes.
Analisis dilakukan pada dua level: pertama, level tekstual yang mencakup
analisis leksikal (makna dasar dan penggunaan kata), sintaksis (struktur
kalimat dan relasi gramatikal), serta semantik (medan makna dalam konteks
literer dan kanonik); kedua, level konseptual-teologis yang mengkaji
bagaimana temuan eksegetis tersebut diintegrasikan dalam doktrin union with
Christ dan teori spiritual formation. Model analisis ini sejalan dengan
pendekatan theological interpretation of Scripture yang menggabungkan
dimensi tekstual dan normatif dalam pembacaan Alkitab.**

Teknik analisis data menggunakan content analysis kualitatif dengan langkah-
langkah: (1) pengkodean tematik terhadap temuan literatur yang berkaitan
dengan makna meno; (2) kategorisasi berdasarkan dimensi kristologis,
soteriologis, dan eklesiologis; (3) identifikasi pola konseptual mengenai relasi
kesatuan dengan Kristus; dan (4) sintesis naratif untuk merumuskan model
teologis pertumbuhan rohani berbasis meno. Content analysis dipilih karena
memungkinkan eksplorasi sistematis terhadap makna teks dan konstruksi
konseptual dalam penelitian kualitatif berbasis dokumen.** Proses analisis

32 Matthew J. Page et al., “The PRISMA 2020 Statement: An Updated Guideline for Reporting
Systematic Reviews,” BM.J, March 29, 2021, n71, https://doi.org/10.1136/bmj.n71.

3 Andrew Booth, Diana Papaioannou, and Anthea Sutton, Systematic Approaches to a Successful
Literature Review (2012).

34 “Introducing Theological Interpretation of Scripture : Recovering a Christian Practice : Treier,
Daniel J., 1972- : Free Download, Borrow, and Streaming,” Internet Archive, accessed February
14, 2026, https://archive.org/details/introducingtheol0000trei.

% Brian L. Sprague et al., “Registry-Based Study of Trends in Breast Cancer Screening
Mammography before and after the 2009 U.S. Preventive Services Task Force
Recommendations,” Radiology 270, no. 2 (February 2014): 35461,
https://doi.org/10.1148/radiol.13131063.



dilakukan secara manual dengan bantuan matriks kategorisasi konseptual
untuk menjaga konsistensi interpretasi. Dengan prosedur metodologis ini,
penelitian berupaya memastikan bahwa sintesis teologis yang dihasilkan
bersifat sistematis, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik.

D. HASIL PENELITIAN

Hasil systematic literature review menunjukkan bahwa publikasi lima tahun
terakhir mengenai teologi Yohanes, kesatuan dengan Kristus, dan spiritualitas
relasional mengalami peningkatan dengan karakteristik dominan berupa artikel
konseptual-eksegetis dan teologi interpretatif. Literatur yang direview
mencakup kajian eksegesis Yohanes, refleksi kristologis, teologi partisipatoris,
serta studi spiritual formation. Secara umum, publikasi yang teridentifikasi
berasal dari jurnal teologi internasional dan nasional bereputasi dengan
pendekatan kualitatif-naratif dan analisis tekstual sebagai metode utama.
Kajian mengenai spiritualitas Yohanes secara eksplisit menempatkan konsep
“abiding” sebagai inti dinamika relasi murid dengan Kristus yang
berkelanjutan dan produktif.*®* Studi tentang identitas manusia dalam Injil
Yohanes menunjukkan bahwa relasi dengan Yesus menjadi kriteria
pembentukan identitas komunitas dan transformasi eksistensial.*” Literatur
juga menegaskan bahwa kristologi Yohanes dipahami sebagai pusat teologi
Perjanjian Baru yang menyatukan tema wahyu, iman, dan partisipasi.®

Sintesis tematik pertama menunjukkan bahwa meno dalam korpus Yohanes
dipahami sebagai kategori relasional yang menandai kontinuitas persekutuan
antara Yesus dan para murid. Dalam literatur yang dianalisis, “tinggal di
dalam” tidak sekadar menunjuk pada kedekatan spiritual, melainkan
mengindikasikan partisipasi aktif dalam kehidupan ilahi yang bersifat timbal
balik. Studi tentang dimensi generatif dalam Yohanes menampilkan relasi
dengan Logos sebagai realitas yang menghasilkan transformasi komunitas
melalui partisipasi dalam pewahyuan ilahi.** Kajian mengenai fondasi
inkarnasional Yohanes menegaskan bahwa relasi tersebut berakar pada
tindakan Allah yang berdiam di tengah manusia, sehingga pola “tinggal”
memiliki dimensi teologis-historis.*® Analisis pneumatologis terhadap kategori
Yohanes menunjukkan bahwa relasi intra-Trinitaris menjadi model bagi relasi
orang percaya dengan Kristus.*
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Sintesis tematik kedua memperlihatkan bahwa Yohanes 15:5 dipahami sebagai
teks normatif dalam membangun teologi kesatuan dengan Kristus. Literatur
menunjukkan bahwa metafora pokok anggur dan ranting menggambarkan
ketergantungan ontologis murid kepada Kristus sebagai sumber kehidupan dan
buah rohani.* Studi kristologis kontemporer menekankan bahwa relasi
personal dengan Kristus membentuk orientasi eksistensial orang percaya dan
memulihkan makna keberadaan manusia.*® Penelitian mengenai makna literal
dan teologis dalam tradisi skolastik menunjukkan bahwa pemaknaan teks
Yohanes melibatkan integrasi antara makna gramatikal dan konstruksi
doktrinal.** Temuan ini memperlihatkan konsistensi bahwa Yohanes 15:5
diperlakukan sebagai dasar teologis kesatuan dan produktivitas rohani.

Sintesis tematik ketiga menunjukkan bahwa pertumbuhan rohani dalam
literatur lima tahun terakhir dipahami sebagai proses transformasi
berkelanjutan yang berakar pada relasi dengan Kristus. Kajian terhadap 1
Yohanes menampilkan dimensi etis dari relasi dengan Allah yang diwujudkan
dalam perubahan hidup dan penghentian pola dosa.** Penelitian teologi
interpretatif menunjukkan bahwa pembacaan teologis terhadap Kitab Suci
berfungsi membentuk praksis iman gereja secara normatif.*® Studi tentang
penilaian teologis dalam Perjanjian Baru memperlihatkan bahwa pusat teologi
tetap terletak pada pribadi Kristus sebagai inti narasi keselamatan.®” Data
literatur ini menunjukkan bahwa dinamika relasional dengan Kristus menjadi
fondasi pertumbuhan iman dan pembentukan karakter.

Dari sisi pola metodologis, hasil review menunjukkan bahwa pendekatan
dominan dalam studi Yohanes adalah analisis eksegetis-teologis dengan
integrasi hermeneutika historis dan refleksi sistematik. Kajian metodologis
terhadap penerimaan Yohanes dalam tradisi patristtk memperlihatkan
pentingnya pembacaan kontekstual dan teologis yang memperhatikan
perkembangan doktrin.*® Studi konseptual mengenai teologi politik dan
relasionalitas iman menunjukkan bahwa relasi dengan Kristus sering
dikembangkan dalam kerangka partisipasi komunitas dan kesaksian publik.*
Penelitian filosofis terhadap pernyataan Yesus dalam Yohanes juga
memperlihatkan kecenderungan integrasi antara eksegesis dan hermeneutika
filosofis.*® Secara keseluruhan, literatur yang dianalisis memperlihatkan
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konsistensi tematik bahwa relasi “tinggal di dalam” Kristus dipahami sebagai
struktur relasional yang menghasilkan transformasi identitas dan kehidupan
rohani dalam komunitas iman.

E. PEMBAHASAN

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa konsep meno dalam Yohanes 15:5
berfungsi sebagai kategori relasional-ontologis yang menegaskan kesatuan
partisipatoris antara Kristus dan orang percaya, sehingga secara langsung
menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana meno membentuk
pemahaman kesatuan dengan Kristus dan menjadi dasar normatif pertumbuhan
rohani. Temuan ini memperlihatkan bahwa metafora pokok anggur dan ranting
bukan sekadar ilustrasi moral, melainkan struktur teologis yang
mengartikulasikan ketergantungan eksistensial murid kepada Kristus sebagai
sumber kehidupan dan buah rohani. Dalam kajian kristologi biblika, relasi
dengan Kristus dipahami sebagai pusat teologi Perjanjian Baru yang
menyatukan wahyu, iman, dan transformasi hidup.®* Dengan demikian, hasil
penelitian ini mengafirmasi bahwa meno dalam Yohanes 15:5 memiliki bobot
teologis yang normatif, bukan sekadar deskriptif.

Interpretasi temuan dalam kerangka teologi Yohanes dan doktrin union with
Christ memperlihatkan bahwa “tinggal di dalam” mengandung dimensi timbal
balik yang mencerminkan pola relasi intra-Trinitaris. Studi mengenai kategori
Yohanes dalam refleksi patristik menunjukkan bahwa relasi Bapa, Anak, dan
Roh Kudus menjadi model bagi relasi partisipatif orang percaya dengan
Kristus.?? Dalam perspektif inkarnasional, tindakan Allah yang “berdiam” di
tengah manusia menjadi dasar ontologis bagi kemungkinan manusia untuk
“tinggal” di dalam Kristus.>® Selain itu, kajian tentang dimensi generatif Logos
menunjukkan bahwa relasi ini bersifat performatif dan menghasilkan
transformasi praksis komunitas iman.** Dengan demikian, meno dapat
dipahami sebagai ekspresi biblika dari kesatuan dengan Kristus yang
menegaskan kontinuitas relasi sebagai dasar pertumbuhan rohani.

Jika dibandingkan dengan studi terdahulu, temuan penelitian ini sejalan dengan
kajian spiritualitas Yohanes yang menempatkan ‘“abiding” sebagai inti
pembentukan murid.> Namun, berbeda dari penelitian yang lebih menekankan
dimensi identitas komunitas secara sosiologis,*® artikel ini mengembangkan
argumentasi bahwa meno berfungsi sebagai struktur ontologis yang
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mengintegrasikan kristologi, soteriologi, dan spiritual formation. Beberapa
studi kristologis kontemporer menyoroti pergeseran menuju pendekatan
personalis dalam memahami relasi dengan Kristus,”” namun belum secara
eksplisit mengaitkan kategori linguistik meno dengan konstruksi teologi
pertumbuhan rohani. Sementara itu, penelitian mengenai etika dalam surat
Yohanes menekankan perubahan hidup sebagai konsekuensi relasi dengan
Allah,*® yang dalam penelitian ini diposisikan sebagai buah dari dinamika
“tinggal di dalam” Kristus sebagaimana dirumuskan dalam Yohanes 15:5.

Kontribusi ilmiah artikel ini terletak pada sintesis konseptual yang
mengintegrasikan analisis semantik terhadap meno dengan doktrin union with
Christ dalam kerangka spiritual formation. Pendekatan ini memperluas
kerangka teologi interpretatif yang menegaskan bahwa pembacaan teologis
Kitab Suci memiliki fungsi normatif bagi praksis gereja.> Selain itu, dengan
menempatkan Yohanes 15:5 sebagai locus teologis, artikel ini memperkaya
diskursus mengenai pusat kristologis teologi Perjanjian Baru.®® Dalam konteks
pengembangan teori, penelitian ini mengusulkan bahwa meno merupakan
kategori relasional yang memiliki implikasi sistematik bagi pemahaman
pertumbuhan rohani sebagai transformasi partisipatoris, bukan sekadar progres
moral atau intensifikasi aktivitas religius.

Penelitian ini memiliki keterbatasan metodologis karena berbasis pada literatur
lima tahun terakhir dan tidak mencakup seluruh spektrum historis interpretasi
Yohanes sepanjang tradisi gereja. Beberapa kajian historis yang lebih luas
menunjukkan bahwa perkembangan pemahaman teologis sering kali
dipengaruhi oleh konteks sosial-politik tertentu,® yang tidak menjadi fokus
utama dalam penelitian ini. Selain itu, pendekatan konseptual-eksegetis tidak
melibatkan data empiris mengenai praktik spiritualitas di komunitas gereja
kontemporer. Beberapa penelitian filosofis terhadap teks Yohanes
menunjukkan bahwa klaim kebenaran dalam Injil Yohanes dapat ditafsirkan
dalam kerangka pluralitas hermeneutis,> yang membuka kemungkinan
pengembangan pendekatan interdisipliner yang lebih luas.

Implikasi penelitian ini bagi studi lanjutan adalah perlunya eksplorasi empiris
mengenai bagaimana pemahaman teologis tentang meno diinternalisasi dalam
praktik pembinaan rohani gereja. Kajian metodologis terhadap penerimaan
Yohanes dalam tradisi teologis menunjukkan bahwa pembacaan kontekstual
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dapat menghasilkan variasi aplikasi teologis.®® Oleh karena itu, penelitian
lanjutan dapat mengembangkan desain kualitatif lapangan untuk menilai
korelasi antara pemahaman teologis kesatuan dengan Kristus dan dinamika
pertumbuhan rohani komunitas iman. Bagi praktisi gereja, hasil penelitian ini
merekomendasikan integrasi pengajaran tentang “tinggal di dalam Kristus”
sebagai fondasi pembinaan rohani yang berorientasi pada relasi dan
transformasi karakter, bukan sekadar pada aktivitas religius atau pencapaian
moral.

F. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa konsep meno (pévw) dalam Yohanes 15:5
memiliki makna teologis yang mendasar dalam membentuk pemahaman
tentang kesatuan dengan Kristus sebagai realitas relasional dan partisipatoris.
Melalui pendekatan systematic literature review yang dipadukan dengan
analisis leksikal, sintaksis, dan semantik, ditemukan bahwa “tinggal di dalam
Kristus” bukan sekadar metafora spiritual, melainkan struktur ontologis yang
menandai ketergantungan eksistensial orang percaya kepada Kristus sebagai
sumber kehidupan dan buah rohani. Dengan demikian, meno berfungsi sebagai
kategori normatif yang menjelaskan dinamika pertumbuhan rohani sebagai
transformasi berkelanjutan yang berakar pada relasi timbal balik antara Kristus
dan murid. Temuan ini secara langsung menjawab pertanyaan penelitian bahwa
kesatuan dengan Kristus dalam Yohanes 15:5 menjadi fondasi teologis bagi
pertumbuhan rohani yang autentik dan berkelanjutan.

Secara teoretis, artikel ini memberikan kontribusi dengan mengintegrasikan
analisis eksegetis Yohanes, doktrin union with Christ, dan kerangka spiritual
formation dalam satu model konseptual yang koheren. Konsep meno
diposisikan sebagai jembatan antara dimensi tekstual dan sistematik, sehingga
memperluas pemahaman tentang pertumbuhan rohani sebagai partisipasi
dalam kehidupan ilahi, bukan sekadar peningkatan moral atau intensifikasi
aktivitas religius. Secara praktis, penelitian ini menawarkan landasan teologis
yang lebih mendalam bagi pembinaan rohani gereja, dengan menekankan
pentingnya relasi berkelanjutan dengan Kristus sebagai inti formasi iman.

Ke depan, penelitian lanjutan dapat mengembangkan pendekatan empiris untuk
mengevaluasi bagaimana pemahaman teologis tentang meno diinternalisasi
dalam kehidupan komunitas iman dan memengaruhi praktik spiritualitas
kontemporer. Kajian interdisipliner yang menggabungkan eksegesis, teologi
sistematik, dan penelitian lapangan akan memperkaya pemahaman tentang
bagaimana kesatuan dengan Kristus diwujudkan secara konkret dalam
dinamika pertumbuhan rohani di berbagai konteks gerejawi dan budaya.
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